



Adanya pembenahan metode pembelajaran dengan mempertimbangkan 
standar pembelajaran dipandang penting untuk meningkatkan kualitas anak didik. 
Salah satu metode pembelajaran yang dikembangkan ialah mengacu pada konsep 
“konstruksi bangunan rumah”, yaitu mulai dari pondasi dan komponen rumah yang 
berupa dinding dan tiang, baru kemudian asesoris rumah yang berupa hiasan interior 
rumah. Konsep ini tampaknya dapat diterapkan dalam metode pembelajaran tari dasar 
gaya Surakarta. Pemahaman tentang bentuk sikap dan gerak trapsilantaya, nikelwarti 
(jengkeng); kemudian pemahaman tentang sikap dan gerak tanjak, sabetan-besut, 
lumaksana, ombak banyu-besut- srisig; bentuk tari kembangan dengan berbagai 
irama gerak. Keseluruhan bentuk unsur sikap dan gerak ini disusun kembali dengan 
mempertimbangkan  kaidah-kaidah estetis dan normatif tari tradisi gaya Surakarta, 
yaitu mengacu pada patrap dan norma estetis dalam hastha sawandha.  
Metode pembelajaran ini merupakan alternatif yang dipandang efektif dan 
efisien dalam proses belajar-mengajar, sehingga anak didik mampu belajar mandiri 
dengan alat bantu buku panduan dan VCD Repertoar Tari Surakarta Dasar. Kedua 
sumber belajar aktif itu secara langsung mampu melakukan interaksi aktif, baik 
secara personal maupun secara kelompok, sebab mahasiswa dapat belajar secara kritis 
terhadap objek pembelajaran dan mendiskusikannya dengan mahasiswa lain untuk 
meningkatkan kualitasnya.  
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                       Posisi terakhir menari(foto koleksi Bambang TA) 
 
 
Kembali ke Sila Anuraga (foto koleksi Bambang) 
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